Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Bentuk dan sumber dukungan sosial pada wanita bekerja saat pertama
kali menjadi ibu (Studi pendahuluan tentang dukungan sosial yang
dibutuhkan dan dukungan sosial yang diterima)

Juliana Rina, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71 d=20286859& | okasi=Iokal

Kehadiran anak selain membahagiakan ternyata juga rnenimbulkan sejumlah konsekuensi yang harus
dihadapi oleh pasangan yang baru dikaruniai anak pertama. Ada 5 dimens stres yang dikaitkan dengan masa
transis menjadi orangtua, yaitu tuntutan fisik; emosional; ketegangan dalam hubungan suami-istri;
terbatasnya aktivitas sebagai orang dewasa; serta terbatasnya karir dan finansial. Pada wanita yang bekerja
purnawaktu, selain tuntutan tersebut di atas, tuntutan dari lingkungan kerjajugaterus berjalan. Kedua
tuntutan tersebut tampaknya mempengaruhi kondisi fisik dan emosional ibu bekerja karena mereka harus
menghadapi kondisi- kondisi seperti berkurangnya waktu untuk mengasuh anak dan mengerjakan pekerjaan
rumah tangga. Selanjutnya hal ini juga akan mempengaruhi unjuk-kerja mereka di tempat kerja.

Dengan adanya kemungkinan negatif yang dapat ditimbulkan dalam usaha menyeimbangkan tuntutan
pengasuhan anak dan tuntutan pekerjaan, dibutuhkan penyesuaian terhadap sejumlah perubahan yang terjadi
pada masatransis menjadi ibu yang secara potensial dapat menimbulkan stres. Dalam hal ini, dukungan
sosial dapat memperlancar proses penyesuaian (coping) tersebut. Y ang dimaksud dengan dukungan sosial
yaitu bantuan yang diterimaindividu dari lingkungannya yang membuat dirinya merasa diperhatikan,
dicintai, diharga serta memiliki keyakinan bahwa ia akan menerima bantuan saat membutuhkannya. Ada 5
tipe/bentuk dukungan sosial, yaitu dukungan emosional, penghargaan, instrumental, informasi, dan jaringan
soial.

Secara teoritis dikemukakan bahwa suatu sumber stres tertentu menimbulkan kebutuhan akan bentuk
dukungan sosial tertentu pula. Agar dukungan sosial dapat berfungsi secara efektif; maka perlu ada
kesesuaian antara bentuk dukungan sosial yang dibutuhkan pada suatu situasi stres tertentu dengan bentuk
dukungan sosia yang diterima. Oleh karenaitu, penelitian ini ingin mengetahui gambaran tentang bentuk
dukungan sosia yang dibutuhkan dan yang diterima oleh wanita bekerja saat pertama kali menjadi ibu.
Adanya orang-orang yang signifikan yang merupakan sumber dukungan sosial juga memainkan peran
penting, sesuai dengan peran dan jenis hubungannya dengan individu. Selain itu, sumber dukungan juga bisa
berbeda untuk suatu bentuk dukungan sosial tertentu yang ditimbulkan oleh stresor tertentu. Untuk itu, perlu
diketahui pula sumber dukungan sosial yang dibutuhkan dan yang diterima wanita bekerja saat pertama kali
menjadi ibu.

Penelitian ini menggunakan alat berupa kuesioner. Subyek penelitiannya adal ah wanita bekerja purna waktu
, baru memiliki satu orang anak dengan usia 3-18 bulan, berpendidikan minimal SLTA clan memiliki suami
yang bekerjadi luar rumah pula.

Hasil yang diperoleh dari 42 wanita bekerja purna waktu tersebut menunjukkan bahwa mereka merasa
membutuhkan dan telah menerima kelima bentuk dukungan sosial tersebut saat pertama kali menjadi ibu.
Namun demikian, secara umum, bentuk dukungan sosial yang dibutuhkan lebih besar daripada bentuk
dukungan sosial yang diterima. Disamping itu, diperoleh hasil bahwa suami merupakan sumber dukungan
sosial utama yang dibutuhkan dan yang diterima oleh wanita bekerja saat pertamakali menjadi ibu.
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Sementara hasil tambahan menunjukkan bahwa usia berpengaruh terhadap penerimaan akan bentuk
dukungan sosial tertentu; adanya kesesuaian antara bentuk dan sumber dukungan yang diterima serta hal-hal
yang paling sulit dirasakan dalam merawat anak.

Berdasarkan basil penelitian dapat disimpulkan bahwa bentuk dukungan yang paling dibutuhkan adalah
dukungan instrumental, informasi, dan penghargaan. Kemudian baru diikuti dengan dukungan emosional
dan jaringan sosial. Sementara dukungan yang diterima terutama dukungan penghargaan, informasi dan
instrumental. Selain itu, mereka juga menerima dukungan emosional dan jaringan sosial. Dalam penelitian
ini juga ditemukan bahwa bentuk dukungan penghargaan dan instrumental yang dibutuhkan berbeda secara
signifikan dengan yang diterima. Berkaitan dengan sumber dukungan, suami merupakan sumber dukungan
emosional utama yang dibutuhkan dan yang diterima selama menjalani masaini.

Sebagai tambahan, hasil penelitian mengungkapkan bahwa kelompok ibu bekerja yang usianyalebih muda
menerima dukungan instrumental, informasi dan jaringan sosial yang lebih besar. Selain itu, berdasarkan
penghayatan subyek juga ditemukan adanya kesesuaian antara bentuk dan sumber dukungan yang
dibutuhkan dan yang diterima; serta sejumlah pendapat tentang hal-hal yang dirasa paling sulit dalam
mengasuh anak antara lain sewaktu anak sakit, saat anak rewel dan tidak mau makan serta saat anak
menangis tanpa tahu sebabnya.



